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1.1 Latar Belakang Penelitian
Perkembangan teknologi media sosial memungkinkan orang-orang untuk berkoneksi dengan perantara media, dan mengurangi kebutuhan interaksi tatap muka. Hal tersebut utamanya makin terasa benar ketika melihat penetrasi jumlah pengguna internet di Indonesia yang semakin bertambah. Menurut Hootsuite, pada 2020 dari total 272 juta penduduk Indonesia, 175 juta atau 64% dari total penduduk merupakan pengguna internet. Sementara 160 juta atau 59% dari total penduduk merupakan pengguna media sosial yang aktif (Kemp, 2020). 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Paragraph pertama jangan dimulai dengan kutipan… mulailah dengan pengantar terhadap masalah komunikasi yg mau diteliti
Teknologi media sosial tersebut membuat sebagian orang-orang juga tidak merasa butuh lagi untuk berinteraksi secara nyata atau tatap muka. Hal ini salah satunya dengan lancarnya pembelajaran jarak jauh akibat pandemi COVID-19. Walau tidak mampu menggantikan sepenuhnya interaksi nyata, media internet dapat menjadi subtitusi yang cukup sepadan. 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Nggak nyambung dg paragraph pertama.. transisi ke pandemi covid terlalu maksa
Hal tersebut bisa disepakati oleh sebagian besar orang, tetapi bisa memiliki arti yang lebih penting bagi sebagian orang yang lain. Ketergantungan manusia modern kepada internet juga berpengaruh pada bagaimana mereka membawakan diri mereka di dunia nyata dan di dunia maya. Saat ini, banyak terdapat fenomena di mana orang-orang yang bersikap berbeda di dunia maya jika dibandingkan dengan persona mereka di dunia nyata. 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Siapa aja yg menyepakati??	Comment by nindi@unpad.ac.id: Kok bisa langsung menyatakan ketergantungan? Padahal tidak ada penjelasan sebelumnya
Contohnya ketika di dunia maya, sebagian orang mengungkapkan ekspresi dengan lebih frekuen dan intens jika dibandingkan dengan secara langsung (Suler, 2004). Mulai dari bersifat lebih agresif seperti melakukan cyberbullying, melakukan doxxing, bersikap toksik, atau juga lebih terbuka dalam melakukan katarsis (melepaskan beban) seperti bercurhat secara anonim, berkeluh kesah, dan berakrab-akrab dengan orang asing. Hal-hal semacam itu merupakan contoh dari sebuah fenomena yang disebut sebagai online disihibition effect.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Seharusnya penjelasan teorinya lebih halus lagi.. setelah masalah risetnya jelas
Online disinhibition effect adalah kondisi kognitif dimana seseorang melakukan hal-hal yang mengabaikan aturan-aturan dan hambatan sosial selama berinteraksi di internet, yang pada umumnya hal-hal tersebut akan melanggar aturan atau hambatan sosial saat interaksi face-to-face (Zahrotunnisa & Hijrianti, 2019). Bentuk dari disinhibition sendiri ada dua, yakni toxic (meracuni/negatif) dan benign (jinak/positif). Contoh dari bentuk dari disinhibition toxic adalah cyberbullying, dan contoh disinhibition benign adalah self-disclosure.
Salah satu prediktor dari online disinhibition effect adalah konsep diri dan  self-esteem. Ditemukan jika orang-orang yang memiliki konsep diri yang rendah akan menggunakan manfaat berkomunikasi secara anonim untuk melakukan pengungkapan diri (self-disclosure) lewat internet (Lapirod-Lefler & Barak, 2015). Online disinhibition effect memberi pilihan dan kesempatan untuk mengekspresikan diri bagi orang-orang yang pada situasi normal akan menjaga jarak untuk mengungkapkan diri. Contohnya adalah orang-orang yang pemalu, introvert, memiliki kegelisahan sosial, fobia sosial, kesepian, memiliki gangguan pendengaran, hingga orang-orang yang terkena stigma. Salah satu media berkomunikasi secara anonim dan bisa jadi menjadi media fenomena online disinhibition effect adalah autobase di media sosial Twitter.	Comment by nindi@unpad.ac.id: 2 teori yg berbeda
Sebuah autobase atau automenfess adalah sebutan untuk akun Twitter yang menyediakan layanan untuk mengirimkan pesan anonim lewat direct message (DM). DM tersebut kemudian dikirimkan ulang oleh akun penyedia layanan dalam bentuk tweet untuk kemudian mendapat respons dari pengikut akun. Telah banyak berjamuran akun-akun autobase di Twitter Indonesia umumnya dengan subtopik masing-masing sesuai dengan minat.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Buat apa sih ini kalimat??? Penjelasan teknis yg tidak harus dibuat panjang lebar… mana sih masalahnya??
Istilah ‘base’ dalam autobase merupakan kependekan dari fanbase, karena awalnya akun jenis ini juga merupakan “tempat berkumpul” bagi banyak pengguna Twitter yang memiliki minat atau kegemaran yang sama. Sementara itu, istilah menfess merupakan kependekan dari mention confess, yang maksudnya adalah menyampaikan pesan yang ingin disampaikan pada seseorang, tanpa memberitahukan identitas pengirim. Tujuan awal dari akun sejenis ini adalah untuk mengirimkan pesan rahasia pada orang lain.
Penggunaan awalan “auto” dalam kedua istilah tersebut memiliki makna bahwa pesan yang dikirimkan lewat DM pada akun jenis tersebut akan diproses secara otomatis oleh bot untuk kemudian dikirimkan menjadi sebuah tweet. Istilah ini digunakan untuk membedakan antara akun yang berbasis bot dan akun yang berbasis admin. Sampai sekarang masih ada base dan menfess yang tidak dikerjakan oleh bot. Mereka dikenal dengan sebutan manual base dan manual menfess dan teknis pengirimannya dilakukan oleh admin yang akan secara manual mengirimkan pesan di DM menjadi tweet.
Lalu, bagaimanakah cara autobase ini bekerja? Untuk bisa berkirim pesan lewat @DraftAnakUnpad (DAU), akun Twitter harus yang telah diikuti balik oleh DAU untuk dapat mengirimkan direct message (pesan pribadi) ke DAU. Pesan tersebut kemudian akan secara otomatis dikirimkan ulang dalam bentuk tweet oleh DAU. Setelah itu, tweet tersebut akan lewat di beranda ribuan pengikut DAU. Jika kiriman itu cukup menarik, pengikut DAU akan bereaksi, memberikan balasan, meretweet, atau memberi like pada tweet tersebut.
Belakangan, keberadaan autobase dengan topik atau lingkup spesifik seperti DAU telah menjadi tren. Kampus-kampus besar umumnya telah memiliki autobase masing-masing sebagai ruang bagi mahasiswa untuk menyampaikan keperluan mereka secara anonim pada khalayak dalam lingkup kampus mereka. Beberapa contohnya adalah @ui_fess (Universitas Indonesia), @UGM_FESS (Universitas Gadjah Mada), dan @itbfess (Institut Teknologi Bandung). 	Comment by nindi@unpad.ac.id: So????
Hal tersebut merupakan fenomena yang cukup baru, karena di masa lalu akun-akun autobase biasanya melingkupi khalayak yang lebih umum. Beberapa akun yang dulu dikenal contohnya adalah @AskMF dan @rlthingy yang sudah tidak aktif. Pada masa puncaknya, kedua akun tersebut sempat meraup ratusan ribu pengikut. Beberapa autobase umum yang masih beroperasi saat ini di antaranya adalah @Askrlfess, @tanyainrl dan @collegemenfess. 
Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai fenomena menjamurnya akun autobase di Twitter. Salah satunya adalah dari Agoestin yang meneliti tentang  motif followers dalam mengakses akun autobase @collegemenfess (Agoestin, 2019). Penelitian tersebut menggunakan teori uses and graitification untuk merasionalisasikan motif-motif para pengikut untuk mengakses akun autobase. Agoestin menemukan bahwa motif tertinggi adalah motif interaksi sosial, sementara motif terendah adalah motif relaksasi.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Penelitian terdahulu sebaiknya dituliskan setelah masalah risetmu sudah dipaparkan dg jelas…
Lah ini sudah sampai halaman 5, saya masih nggak ngerti masalahnya apa???
Ada yg salah dg logika berpikirmu..
Penelitian mengenai autobase yang lain dilakukan oleh Mardiana dan Zi’ni. Mereka mengamati bentuk pengungkapan diri (self-disclosure) pada akun autobase @subtanyarl (Mardiana & Zi’ni, 2020). Mereka meneliti hal demikian karena melihat fenomena mencurahkan masalah pribadi pada autobase @subtanyarl. Mereka kemudian meneliti bentuk dan alasan pengungkapan diri dari para pengirim di akun autobase tersebut. Dari hasil wawancara mendalam yang melibatkan 7 orang narasumber, diambil kesimpulan jika pengungkapan diri yang dilakukan merupakan pengungkapan diri evaluatif yang dilakukan dengan cara mengekspresikan rasa emosi, kesedihan, dan kegundahan melalui pesan anonim yang menceritakan masalah pribadi. Pengungkapan diri dilakukan dengan harapan mendapat dukungan moral, jawaban, atau simpati dan empati dari pengguna Twitter lainnya.
Sementara itu, penelitian ketiga tidak membahas akun autobase, tetapi membahas akun Twitter yang ditujukan untuk masyarakat Unpad. Penelitian dilakukan oleh Montheza pada 2013 dengan meneliti penggunaan akun @anak_unpad dalam pemenuhan informasi mahasiswa (Montheza, 2013). Montheza mencoba untuk membedah bagaimana konten @anak_unpad dan kaitannya dengan pemenuhan informasi. Penelitian ini berkesimpulan bahwa konten dan informasi yang disajikan memiliki keterkaitan yang baik dengan pemenuhan kebutuhan informasi seputar kampus Unpad.
Autobase berbasis kampus seperti DAU dapat menjadi sarana yang sangat bermanfaat bagi para mahasiswa yang membutuhkan tempat bertanya atau mendapat informasi dalam lingkup kampus, terlebih lagi bagi mahasiswa semester pertama yang sedang beradaptasi dengan lingkungan yang baru. Saat beradaptasi di lingkungan baru, selalu muncul banyak pertanyaan-pertanyaan, keinginan untuk mendapatkan teman, atau kebutuhan untuk mendapat bantuan. Bagi para mahasiswa Unpad, ruang untuk memenuhi keinginan-keinginan tersebut dapat dipenuhi oleh keberadaan akun ini.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Jadi masalah ttg anonomitas yg seperti apa yang mau diriset??
Di sisi lain, autobase seperti DAU ini juga menjadi lahan bagi mahasiswa Unpad untuk dapat berkomunikasi secara anonim. Karena sifat anonim tersebut yang membuat mereka tidak dikenali dapat memungkinkan mahasiswa untuk dapat menyampaikan keluh kesah yang paling pribadi sekalipun tanpa diketahui oleh orang yang melihatnya. Fenomena semacam itu dapat dijelaskan oleh teori online disinhibition effect.
Penelitian ini akan menggali sisi positif dari disinhibition effect, yakni disinhibition yang bersifat benign yakni self-disclosure. Layanan pesan anonim seperti autobase DAU ini sangat memfasilitiasi orang-orang yang memiliki masalah pribadi dan kesulitan untuk mengungkapkan diri kepada orang yang mereka kenal, untuk memiliki alternatif dengan dapat menyampaikan keluhan mereka pada orang-orang asing di internet. Mereka mendapat keuntungan karena identitas mereka tidak akan dikenali, maka risiko sosialnya pun menjadi lebih minim.
1.2 Rumusan Masalah
Merujuk pada latar belakang penelitian, bisa dirumuskan jika masalah utama yang menjadi alasan diajukannya penelitian ini adalah: “Seberapa besar pengaruh konsep diri terhadap pengungkapan diri secara anonim di akun autobase Twitter @DraftAnakUnpad?”	Comment by nindi@unpad.ac.id: Kenapa tetiba ttg konsep diri?? Padahal di latar belakang belum diuraikan ttg keterkaitan konsep diri dg pengungkapan diri
1.3 Identifikasi Masalah
1. Seberapa besar pengaruh konsep diri terhadap kuantitas yang diungkapkan secara anonim? 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Nanti disesuaikan kembali setelah masalah pada latar belakang sudah jelas ya
2. Seberapa besar pengaruh konsep diri terhadap kedalaman topik yang diungkapkan secara anonim? 
3. Seberapa besar pengaruh konsep diri terhadap akurasi fakta yang diungkapkan secara anonim?
4. Seberapa besar pengaruh konsep diri terhadap kenegatifan topik yang diungkapkan secara anonim?
5. Seberapa besar pengaruh konsep diri terhadap kesengajaan pengungkapan diri secara anonim?
1.4 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui seberapa besar pengaruh konsep diri terhadap kuantitas yang diungkapkan secara anonim. 
2. Mengetahui seberapa besar pengaruh konsep diri terhadap kedalaman topik yang diungkapkan secara anonim. 
3. Mengetahui seberapa besar pengaruh konsep diri terhadap akurasi fakta yang diungkapkan secara anonim.
4. Mengetahui seberapa besar pengaruh konsep diri terhadap kenegatifan topik yang diungkapkan secara anonim.
5. Mengetahui seberapa besar pengaruh konsep diri terhadap kesengajaan pengungkapan diri secara anonim.
1.5 Kegunaan Penelitian
1.5.1 Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan untuk dapat memberikan manfaat bagi yang ingin mengkaji lebih dalam tentang teori yang ada di dalam penelitian ini yaitu teori online disinhibition effect. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menambah kekayaan dalam bidang ilmu komunikasi, khususnya komunikasi antarpribadi. 
1.5.2 Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan untuk memberi pencerahan pada kajian pada media autobase Twitter yang saat ini masih terbatas. Penelitian ini setidaknya diharap akan memberi penjelasan mengenai penggunaan autobase sebagai sarana pengungkapan diri. Penelitian ini juga menyinggung kehidupan di media sosial Twitter sehingga diharapkan pula dapat memberi gambaran yang memadai mengenai penggunaan media sosial Twitter.
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